BAB I11

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep disusun berdasarkan teori-teori yang ditemukan saat
melakukan telaah jurnal dan merupakan turunan dari kerangka teori. Visualisasi
terhadap hubungan berbagai variabel yang dirumuskan oleh peneliti sendiri
berdasarkan beberapa teori yang dibaca atau ditelaah, kemudian dikembangkan
oleh peneliti membentuk sebuah gagasan sendiri yang digunakan sehagai landasan
pada penelitian (Rizki, M. R., & Nawangwulan 2018) Adapun kerangka konsep

dari penelitian ini adalah:

Penyebab Stunting . Gambaran Faktor yang hi
1. Polaasuh ibu peillaku ibu FI\)/:;irlnaﬁ)(eungaru !
_ . entang  Je___
2. Pengetahuan ibu " stunting 1 Jenis
3. Riwayat penyakit pada balita ras/keturunan
4. Asupan tidak 2. Jenis kelamin
_ 3. Sifat fisik
seimbang 4. Kepribadian
5. Kekurangan gizi 5. Bakat
6. Intelegensia
7. Pendidikan
8. Agama
Keterangan gambar :
| | : Variabel yang diteliti

. i 1 Variabel yang tidak diteliti

» : alur pikir yang diteliti

Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Perilaku ibu tentang stunting pada balita di
wilayah Kkerja puskesmas banjarangkan | Kecamatan Banjarangkan Kabupaten
Klungkung tahun 2022
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini yang digunakan adalah variabel tunggal
yaitu variable perilaku ibu tentang stunting pada balita di wilayah kerja puskesmas

banjarangkan | Tahun 2022.

2. Definisi Operasional Penelitian

Definisi Operasional adalah pemberian definisi terhadap variabel
penelitian secara operasional sehingga peneliti mampu mengumpulkan informasi

data yang dibutuhkan terkait dengan konsep peneliti (Swarjana 2015).
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Tabel 1
Definisi Operasional Gambaran Perilaku Ibu Tentang Stunting Pada Balita
di Wilayah Kerja Puskesmas Banjarangkan | Tahun 2022

No Variabel Definisi Alat Skala Hasil
Oprasional Ukur Data Pengukuran
1 2 3 4 5 6
1 Perilaku Pola perilaku Kuisioner Ordinal  Skor Pengetahuan
ibu merupakan cara dikatakan :
tentang  pengetahuan ibu - Baik (76%-
stunting  merawat dan 100%)
pada mendidik anak - Cukup:
balita dengan baik serta (56%-75%)
memberikan sikap - Kurang :
dan tindakan (<56%)
dalam memenuhi
kebutuhan gizi Skor sikap
makanan yang dikatakan:
seimbang,memper - Baik (76% -
hatikan kebersihan 100%)
dan kesehatan - Cukup (56% -
anak. 75%)
- Kurang
(<56%)

Skor Tindakan

dikatakan:

- Baik (76% -
100%)

- Cukup (56% -
75%)

- Kurang
(<56%)
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